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2.1 Landasan Teori

2.1.1 Issue Persona Dichotomy

Dalam penelitian Hacker et al (2000) memperlihatkan bahwa asumsi
yang berkembang di kalangan ilmuwan politik Amerika perihal pembentukan
citra kandidat hanya melibatkan impresi kepribadian dan selalu
mengesampingkan keterlibatan posisi isu dalam memengaruhi pembentukan
citra kandidat. Apabila ditinjau melalui hasil penelitian Hacker et al (2000),
posisi isu memberikan pengaruh yang signifikan dalam proses pembentukan
persepsi pemilih pada seorang kandidat. Sehingga dalam hal ini, isu bisa
dijadikan sebagai latar belakang para kandidat dalam menentukan kebijakan
apa yang harus diambil supaya nantinya para pemilih bisa melirik para
kandidat dan membuatnya memiliki kesan yang baik di kalangan pemilih.

Berdasarkan hasil survei mengenai karakteristik pemilih Amerika
pada bulan November 1995, menitikberatkan perhatiannya pada isu yang
menyebabkan kecemasan. Permasalahan tersebut berkaitan dengan kebijakan
reformasi perawatan kesehatan, pembaruan infrastruktur air, penyeimbangan
anggaran, penanganan kejahatan, reformasi kesejahteraan, masalah moral
dalam bangsa, pendidikan, serta ekonomi. Dalam survei tersebut,
memperlihatkan faktor yang memengaruhi penilaian terhadap kandidat. Di

mana penilaian terhadap kualitas kepribadian seseorang kandidat didasarkan
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pada standar etika yang tinggi, belas kasih pada orang biasa, pengambilan
kebijakan yang baik ketika krisis, ketegasan, konsistensi, dan ketulusan.

Pemakaian konstruksi citra politik di Amerika dalam konteks
pemungutan suara sudah dimulai sejak tahun 1932 dan mulai berkembang
serta populer pada tahun 1960-an. Sejak tahun 1960-an dan bahkan sampai
sekarang menurut Susan A. Hellweg (dalam Hacker, 1995), faktor yang
berpengaruh terhadap citra politik pada para pemilih di Amerika secara
konsisten relatif sama. Kemudian, faktor yang memengaruhi citra politik itu
didominasi oleh isu yang berkaitan dengan kandidat serta persepsi perihal
kepribadian kandidat.

Asumsi tersebut selaras dengan penelitian di Amerika yang mengkaji
proses penentuan pemilih dalam menentukan kandidat yang hendak dipilih
pada pemungutan suara (Hellweg et al., 1988). Penelitian Alvarez & Nagler
(1995) menemukan bahwa kedekatan Clinton dengan isu isu perekonomian
nasional, pendidikan, serta kemanusiaan (khususnya fenomena aborsi)
menjadi faktor yang memberikan kemenangan mutlak mengalahkan Bush
selaku petahana pada tahun 1992 (Alvarez & Nagler, 1995). Selain itu,
evaluasi ekonomi yang dilakukan oleh Clinton dalam kampanye untuk
mengalahkan Dole dan Perot yang membawa kondisi buruk pada
perekonomian masyarakat, berhasil memberikan kemenangan pada pemilihan
presiden 1996. Fenomena demikian menunjukkan bahwa isu sangat
berpengaruh terhadap citra politik seorang kandidat. Sementara Hacker et al

(2000) menjelaskan bahwa secara konseptual, memisahkan antara isu dan
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kepribadian dalam pembangunan citra politik bisa dikatakan benar. Namun
dalam hal ini, mereka tidak mengesampingkan bahwa antara isu secara
statistik ada kemungkinan untuk saling berkaitan. Karena dalam penelitian
yang dilakukan pada pemilihan presiden 1996 yang mengkaji faktor yang
membangun citra Clinton, ditemukan sebuah hasil statistik analisis yang
menunjukkan bahwa antara isu dan persepsi kepribadian saling berkorelasi.
Di mana isu yang ada dapat memengaruhi persepsi pemilih pada kepribadian
kandidat. Begitupun sebaliknya, persepsi pemilih pada kepribadian kandidat
bisa mengesampingkan isu yang berkaitan dengan kandidat.

Dengan demikian, faktor isu dan kepribadian sebenarnya bisa berdiri
sendiri dalam membangun citra kandidat pada pemilih. Tetapi dalam studi
Hacker et al (2000) juga memberikan pemahaman bahwa isu dan kepribadian
bisa saling berhubungan dalam mempengaruhi pemilih pada proses
pembentukan citra kandidat. Walaupun pada penelitian-penelitian
sebelumnya banyak yang mengasumsikan kalau pembentukan citra lebih
didasarkan pada persepsi kepribadian dengan alasan varian isu yang lebih
sedikit dibandingkan persepsi kepribadian (Hacker, 1995). Sehingga studi ini
membantah asumsi yang selalu mengesampingkan pengaruh isu dalam proses
pembentukan citra kandidat (Hacker et al., 2000). Bahkan dalam
penelitiannya, memberikan saran untuk penelitian selanjutnya agar selalu
memperhatikan komponen isu atau masalah yang berkaitan dengan kebijakan
dan mengimplementasikan model penelitiannya di wilayah maupun negara

lain. Sehingga diketahui hasil yang menyatakan apakah varian isu dapat
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memengaruhi persepsi pemilih pada kandidat, atau bahkan faktor personal
yang dapat mengesampingkan isu yang berkaitan dengan kandidat.

Dalam konteks Kota Tasikmalaya, isu-isu pembangunan infrastruktur,
pembangunan manusia, dan pembangunan ekonomi dalam pembentukan citra
politik yang positif pada seorang kandidat bisa dijadikan sebagai variabel
penelitian apabila didasarkan pada penelitian perihal kampanye presiden yang
sering terjadi di Amerika. Sebagai kota yang sedang berkembang,
Tasikmalaya menghadapi tantangan besar dalam memperbaiki infrastruktur
dasar seperti jalan, sistem drainase, serta fasilitas umum lainnya yang secara
langsung mempengaruhi kehidupan sehari-hari masyarakat. Hal ini menjadi
variabel penting bagi seorang kandidat dalam mempertahankan citra politik
yang positif di mata pemilih (Mujani & Liddle, 2010).

Selain faktor pembangunan infrastruktur, dalam penelitian Alvarez &
Nagler (1998) isu yang berkaitan dengan pembangunan manusia juga menjadi
faktor penting dalam upaya membangun citra politik yang positif. Kota
Tasikmalaya memiliki potensi besar dalam bidang pendidikan dan kesehatan,
yang merupakan pondasi penting bagi peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Kebijakan yang difokuskan pada peningkatan akses pendidikan,
pelatihan keterampilan, penanggulangan kasus stunting, serta peningkatan
pelayanan kesehatan akan membangun persepsi bahwa kandidat memiliki
kepedulian terhadap masa depan masyarakat kota ini.

Kemudian pada sektor pembangunan ekonomi juga dalam penelitian

Hacker et al (2000) memberikan pengaruh yang positif untuk membangun
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citra politik kandidat. Kota Tasikmalaya memiliki potensi yang belum
sepenuhnya tergali, terutama dalam sektor usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) dan pariwisata. Dengan memprioritaskan kebijakan yang
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, kandidat dapat membangun citra
sebagai pemimpin yang mampu membawa perubahan nyata bagi
pertumbuhan ekonomi masyarakat.

Dalam situasi ini, posisi isu-isu tersebut akan sangat berperan dalam
membentuk persepsi pemilih. Seperti yang dijelaskan dalam penelitian
Hacker et al (2000) isu-isu tersebut dapat memberikan pengaruh signifikan
dalam memperkuat atau bahkan meredam citra politik kandidat. Calon yang
mampu menyusun Kkebijakan berdasarkan isu-isu strategis ini akan lebih
mudah meraih dukungan, terutama jika kebijakan-kebijakan tersebut
dianggap relevan dan mampu memberikan solusi nyata bagi permasalahan
yang dihadapi masyarakat Kota Tasikmalaya.

2.2 Literatur Review

Literatur Review atau penelitian terdahulu merupakan pedoman yang
digunakan untuk memperoleh novelty atau kebaruan penelitian. Selain itu,
penelitian terdahulu juga bertujuan untuk menggambarkan serta memperkaya teori
yang nantinya akan digunakan dalam penelitian. Berikut ini literatur review yang

dijadikan sebagai referensi dalam penelitian ini:
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2.3 Model Penelitian

Gambar 2. 1 Model Penelitian

Pembangunan Infrastruktur

Pembangunan Manusia Citra Politik

Pembangunan Ekonomi

Sumber: Pengolahan penulis

Penjelasan:

Infrastruktur adalah sistem fisik yang menyediakan Jalan, drainase,
transportasi, bangunan dan fasilitas fisik yang diperlukan untuk memenuhi berbagai
kebutuhan dasar manusia, baik ekonomi maupun sosial (Grigg, 1988:6). Dalam
pemilihan presiden Indonesia, pandangan pemilih terkait citra politik kandidat
didasarkan pada visi pemerataan pembangunan infrastruktur serta kondisi ekonomi.
Bahkan isu tersebut memberikan kemenangan mutlak untuk Susilo Bambang

Yudhoyono pada pemilihan presiden tahun 2009 (Mujani & Liddle, 2010).
Hipotesis: Pembangunan infrastruktur berpengaruh positif terhadap citra politik

Pembangunan manusia adalah proses memperluas pilihan mengenai

kebebasan politik, partisipasi dalam kehidupan publik, pilihan mengenai
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pendidikan, kelangsungan hidup dan kesehatan, serta mencapai standar hidup yang
layak (Hag, 1995). Bagi negara maju seperti Amerika, kemenangan kandidat
dipengaruhi oleh citra politik kandidat di kalangan pemilih. Dalam proses
pembentukan citra politik kandidat, dewasa ini proksimal yang berkembang dalam
membentuk citra politik adalah faktor determinan jangka pendek, seperti isu. Pada
pemilihan presiden Amerika 1992, isu-isu kemanusian perihal kebijakan
pendidikan serta penanganan kasus aborsi yang mengancam kesehatan perempuan
berhasil menjadi daya tarik para pemilih dalam menentukan kandidat (Alvarez &

Nagler, 1995).
Hipotesis: Pembangunan manusia berpengaruh positif terhadap citra politik

Pembangunan ekonomi dijelaskan oleh Todaro & Smith (2003) sebagai
proses multidimensi yang melibatkan berbagai perubahan mendasar dalam struktur
sosial, hubungan masyarakat, dan institusi nasional. Perubahan tersebut dapat
berupa peningkatan pertumbuhan ekonomi dan pengentasan kemiskinan. Pada
pemilihan presiden di Amerika, isu ekonomi menjadi isu utama yang sering dipakai
sebagai variabel untuk menguji faktor pembentukan citra politik dan kemenangan
kandidat. Tepatnya pada tahun 1992, di Amerika sedang mengalami permasalahan
ekonomi berkaitan dengan kenaikan pajak sehingga terjadi inflasi. Peristiwa
tersebut menyebabkan kekacauan di mana-mana, sehingga harga-harga kebutuhan
pokok mengalami kenaikan. Clinton yang mencalonkan diri sebagai presiden
Amerika dan dianggap berkontribusi dalam upaya mengatasi permasalahan
ekonomi sehingga tidak terjadi inflasi berkepanjangan berimplikasi pada perolehan

suara ketika pemilihan mengalahkan Bush, selaku petahana (Hacker, 1995).
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Hipotesis: Pembangunan ekonomi berpengaruh positif terhadap citra politik.
2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dikatakan sebagai pernyataan atau dugaan yang sifatnya
sementara untuk nantinya dilakukan pengujian dalam penelitian Lolang (2014).
Berikut ini hipotesis penelitian yang dirumuskan oleh penulis berdasarkan referensi
dari kerangka pemikiran:
1. Hal: Isu Pembangunan infrastruktur, manusia, dan ekonomi secara simultan
berpengaruh terhadap citra politik Muhammad Yusuf di Kota Tasikmalaya.
HO1: Isu Isu Pembangunan infrastruktur, manusia, dan ekonomi secara
simultan tidak berpengaruh terhadap citra politik Muhammad Yusuf di Kota
Tasikmalaya.
2. Ha2: Isu pembangunan infrastruktur secara parsial berpengaruh positif
terhadap citra politik Muhammad Yusuf di Kota Tasikmalaya.
HO02: Isu pembangunan infrastruktur secara parsial tidak berpengaruh positif
terhadap citra politik Muhammad Yusuf di Kota Tasikmalaya.
3. Ha3: Isu pembangunan manusia secara parsial berpengaruh positif terhadap
citra politik Muhammad Yusuf di Kota Tasikmalaya.
HO3: Isu pembangunan manusia secara parsial tidak berpengaruh positif
terhadap citra politik Muhammad Yusuf di Kota Tasikmalaya.
4. Ha4: Isu pembangunan ekonomi secara parsial berpengaruh positif terhadap
citra politik Muhammad Yusuf di Kota Tasikmalaya.
HO4: Isu pembangunan ekonomi secara parsial tidak berpengaruh positif

terhadap citra politik Muhammad Yusuf di Kota Tasikmalaya.



